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Abstract  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak positif dari berorganisasi dan budaya organisasi 
terhadap mahasiswa dan pekerja generasi z. Kedudukan organisasi cukup penting dalam aspek 
kehidupan baik dalam Industri, pemerintah, organisasi sosial, kemasyarakatan serta lainnya. 
Organisasi sebagai bagian dari cabang ilmu sosial mempunyai peranan yang cukup besar dalam 
kehidupan manusia. Budaya organisasi  mengacu pada asumsi  bersama. Organisasi dapat terjadi  jika 
ada sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai  tujuan yang sama. Adapun “Budaya 
organisasi adalah adat istiadat, tradisi, norma, dan cara-cara umum dalam melakukan segala sesuatu  
dalam suatu organisasi sebagai akibat dari apa yang telah dilakukan sebelumnya.” Budaya organisasi 
yang membedakan suatu organisasi dengan organisasi lainnya adalah sistem makna yang dimiliki 
bersama oleh para anggotanya. Budaya perusahaan adalah sumber keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan. Penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi merupakan elemen kunci 
efektivitas organisasi. penelitian ini di lakukan mengunkakan metode kuantitatif yaitu 
kuesioner(angket). Di mana populasi berjumlah 36 dan sampel 31  mahasiswa dan pekerja. Hasil 
penelitian ini menyatakan bahwa masih banyak mahasiswa dan pekerja generasi z, yang berminat 
mengikuti organisasi dan menyatakan bahwa budaya organisasi membawa dampak positif bagi 
mereka. Adapun keterbatasan dari penelitian ini yaitu, Kurangnya sampel yang di teliti, Dalam 
penelitian ini kami  hanya mengunakan 2 variabel untuk melihat minat organisasasi pada pekerja dan 
mahasiswa generasi z. 
 
Kata-kata Kunci: organisasi, budaya organisasi, dampak positif budaya organisasi. 
 

POSITIVE IMPACT OF ORGANIZATION AND ORGANIZATIONAL 
CULTURE FOR THE STUDENT END WORKING GENERATION Z 

 

Abstract  
This research aims to determine the positive impact of organizations and organizational culture on 
generation z students and workers. The position of the organization is quite important in aspects of 
life both in industry, government, social organizations, society and others. Organizations as part of 
the branch of social science have a fairly large role in human life. Organizational culture refers to 
shared assumptions. Organizations can occur if there is a group of people working together to 
achieve the same goal. "Organizational culture is customs, traditions, norms and general ways of 
doing things in an organization as a result of what has been done previously." Organizational culture 
that differentiates an organization from other organizations is a system of meaning shared by its 
members. Corporate culture is a source of sustainable competitive advantage. This research shows 
that organizational culture is a key element of organizational effectiveness. This research was 
conducted using quantitative methods, namely questionnaires. Where the population is 36 and the 
sample is 31 students and workers. The results of this research state that there are still many 
Generation Z students and workers who are interested in joining organizations and state that 
organizational culture has a positive impact on them. The limitations of this research are, the lack of 
samples that have been studied. In this research we only used 2 variables to look at organizational 
interest in Generation Z workers and students. 
 
Keywords: organization, organizational culture, positive impact of organizational culture 
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PENDAHULUAN  

Status organisasi mempunyai arti yang 

sangat penting dalam bidang kehidupan, 

organisasi masyarakatan, kemasyarakatan 

dan bidang lainnya, baik dalam bidang 

industri maupun pemerintahan. Organisasi 

sebagai salah satu cabang ilmu sosial mem 

punyai peranan yang cukup besar dalam ke 

hidupan manusia. Organisasi adalah suatu 

wadah yang dikelola secara kolektif untuk 

mencapai tujuan bersama. Organisasi me 

miliki nilai-nilai budaya sepanjang sejara 

hnya, yang diwujudkan dalam interaksi d 

an tindakanpara anggo tany. Budaya org 

anisasi ini dinamis dan mempengaruhi ba 

nyak aspek anggotanya, termasuk moti va 

si organisasi. Dalam org anisasi, motiv asi 

memegang peranan penting karena ber ka 

itan langsung dengan faktor manusia   orga 

nisasi. Dengan motivasi yang tepat, suatu 

organisasi dapat maju dan berkembang leb 

ih jauh(Hasdiana 2018) 

 

Budaya organisasi mengacu pada asumsi, 

nilai, dan norma bersama. Budaya perusa 

haan adalah sumber keunggulan kompetitif 

yang berkelanjutan. Penelitian empiris me 

nunjukkan bahwa budaya organisasi merup 

akan faktor kunci efektivitas organisasi. Te 

rkait dengan topik budaya dan efektivit as 

organisasi: Ketika budaya  dikelola den ga 

n baik sebagai alat kepemimpinan, ma k  

budaya akan menjadi kekuatan yang berpe 

Mempengaruhi dan memotivasi perilaku 

karyawan yang positif, proaktif dan 

produktif. Nilai-nilai yang tidak terlihat 

namun mewakili kekuatan yang 

memotivasi Gen Z untuk mengambil 

tindakan(Putera 2018). 

 

Saat ini, perilaku manusia terkait erat den 

gan hubungan dan dampak lingkungan. 

Untuk memahami dengan baik perilaku 

dalam organisasi, terlebih dahulu perlu 

dipahami beberapa konsep yang berkaitan 

dengan perilaku organisasi, yaitu beberapa 

dasar konsep perilaku dan organisasi. di 

dalam Awalnya, organisasi dianggap seba 

gai  tempat orang berinteraksi  untuk men 

capai  tujuan. Organisasi lebih dinamis da 

ri sekedar  wadah atau lokasi. Organisasi 

saat ini adalah sistem sosial yang mencapai 

tujuan bersama melalui upaya kolektif kel 

ompok. Sistem sosial ini menunjukkan 

koordinasi dan keintiman, partisipasi dan 

integrasi orang-orang di dalam sistem 

.(Stiawati and Maisaroh 2023) 

 

Era globalisasi mendunia ditandai dengan 

perkembangan yang semakin pesat di seg 

ala bidang kegiatan usaha. Persaingan ya 

ng ketat dalam dunia bisnis  menghad ap 

kan organisasi pada pelayanan publik yang 

sangat kompetitif dan efisien. Untuk meni 

ngkatkan efisiensi  Perlu adanya sumber 

daya manusia (SDM) yang berkualitas  dan 

lain-lain. Sumber daya manusia (SDM) 
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merupakan faktor utama  suatu organisasi 

dibandingkan dengan faktor lain seperti 

modal, teknologi dan uang. Sum ber daya 

lainnya dapat dikontrol oleh mas yarakat. 

Siapa yang memilih teknologi yan g akan 

digunakan, siapa yang mencari modal, dan 

siapa masyarakatnya dapat menjadi 

keunggulan kompetitif terakhir (Putera 

2018). 

 

Organisasi-organisasi di suatu negara terus 

berubah dan bertransformasi. Setiap kali te 

rjadi pergantian kepemimpinan, maka poli 

tik negara pun ikut berubah. Benih-benih 

ke pemimpinan yang muncul dari lingku 

ngan pendidikan khususnya perguruan tin 

ggi ternyata mempunyai pengaruh yang be 

sar terhadap pembentukan mental calon pe 

mimpipin  Melalui berbagai budaya beror 

ganisasi kemahasiswaan, karakter dan spir 

itualitas para pemimpin diasah dan diperk 

uat. Oleh karena itu, kemahasiswaan sang 

at penting dalam menentukan karakter pem 

impin  masa depan, komitmennya terhadap 

organisasi, dan budaya organisasi. Dalam 

penelitiannya, Yuriawan dan Sparta mene 

mukan terdapat pengaruh positif antara 

kemampuan kepemimpinan dan komitmen 

organisasi. Pada saat yang sama, Droksalib 

juga menemukan dalam penelitiannya bah 

wa terdapat pengaruh positif antara gaya 

kepemimpinan dan budaya organisasi 

(Epriliyana 2017). 

 

Salah satu isu terpenting bagi organisasi 

adalah memotivasi anggotanya untuk mela 

kukan aktivitas mereka dengan sukses. 

Dalam hal ini ketua berusaha menciptakan 

situasi yang membuat para anggota organ 

isasi merasa bahagia. Kepuasan terhadap 

suatu organisasi erat kaitannya dengan sik 

ap anggota senior terhadap anggota jun ior 

dan hubungan kerja sama antarapresiden 

dana nggota (Hasdiana 2018) 

 

Dengan kata lain, ini mewakili upaya un 

tuk menyeimbangkan dan memobilisasi ti 

m dengan melibatkan dan melibatkan ang 

gota  sistem dalam berbagai aktivitas dan 

acara. Mengatu rorganisasi sesuai dengan 

karakteristik masing-masing anggota dan 

memastikan bahwa kegiatan dilakukan seja 

lan dengan maksud dan tujuan bersama par 

a anggota. Ruang lingkup  perilaku organ 

isasi adalah untuk memahami bagaimana 

orang berinteraksi dalam sistem sosial dan 

bagaimana  memprediksi bagaimana mere 

ka dapat berorganisasi dan beroperasi sec 

ara efektif(Stiawati and Maisaroh 2023) 

 

Organisasi sebagai sistem sosial bergerak 

dan berusaha  mencapai tujuan, dan terda 

pat peningkatan fokus pada bagaimana org 

anisasi dapat bertahan, beradaptasi, dan me 

ngelola perubahan. Organisasi mem punya 

i fungsi yang kompleks untuk mencapai tuj 

uannya. Perilaku ini pada akhirnya memp  



Research Fair Unisri 2024 
Vol 8, Number 2, Agustus 2024 

ISSN: 2550-0171 

 
 

 

engaruhi perilaku orang-orang dalam orga 

nisasi  (Stiawati and Maisaroh 2023). 

 

Metode penelitian yang kami gunakan 

adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 

akan dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner. Survei adalah suatu metode 

pengumpulan data. Hal ini dilakukan 

melalui serangkaian pertanyaan atau 

pernyataan tertulis yang harus dijawab 

oleh responden, dan kami juga 

menggunakan teknik wawancara 

(interviewing) dan observasi (observasi). 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Organisasi terjadi ketika  sekelompok ora 

ng  bekerja sama untuk mencapai tujuan 

tertentu. Hal ini dapat dicapai melalui sera  

ngkaian desain sadar, impro visasi, atau ko 

mbinasi keduanya. Orang-orang yang ingi 

n mencapai tujuan atau mempunyai tujuan 

bersama tertentu biasanya membentuk kel 

ompok-kelompok yang disebut orga nisasi. 

Organisasi di ber bagai bidang ada dima 

na-mana. Misalnya  di tingkat sekolah se 

perti OSIS atau organ isasi masyarakat sip  

il di lingkungan seko lah, kemudian di ting 

kat yang lebih tinggi seperti BEM atau org  

anisasi pimp  inan siswa. Apabila suatu ke 

lompok mempu nyai tujuan yang sama dan 

mencapai uns ur-unsur organisasi, maka 

dapat disebut organisasi.(Pertiwi et al. 

2021) 

 

“Budaya organisasi adalah adat istiadat, tra 

disi, norma, dan cara-cara umum dalam 

melakukan segala sesuatu  dalam suatu 

organisasi sebagai akibat dari apa yang 

telah dilakukan sebelumnya.” Budaya org 

anisasi Inilah yang membedakan suatu 

organisasi dengan organisasi lain dan mer 

upakan  sistem makna yang dimiliki suatu 

organisasi dengan para anggotanya. Buda 

ya organisasi menggambarkan bagaimana 

elemen-elemen dalam suatu organisasi ha 

rus dipandang dan bagaimana setiap elem  

en berperilaku sesuai dengan budaya orga 

nisasi. Pentingnya budaya organisasi bagi 

organisasi dan organisasi lembaga ber kai 

tan dengan perannya dalam member ikan 

norma, membangun  tradisi, dan men gen 

dalikan unsur-unsur  dalam organisasi 

(Kurnia et al. 2023) 

 

Pengertian budaya organisasi adalah sist 

em makna yang dimiliki bersama di antara 

para anggotanya yang membedakan suatu 

organisasi dengan organisasi lainnya. Asp 

ek budaya organisasi meliputi: Inovasi dan 

pengambilan risiko, perhatian terhadap de 

tail, orientasi keuntungan, orientasi  orang, 

orientasi  tim, proaktif. dan indikator :Keb 

eranian pegawai dalam mengemukakan ga 

gasan meskipun segala resiko, kemauan  m 

encoba hal baru, keakuratan penyelesaian 

masalah, kemampuan karyawan dalam 

memahami isi pekerjaan, kepuasan kary 

awan terhadap tingkat produk kerja, pen  
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gutamaan produk kerja dibandingkan te 

knologi, dan partisipasi karyawan dalam 

pengambilan keputusan. Pengambilan ke 

putusan, pengambilan  keputusan dise 

suaikan dengan situasi karyawan, kom 

unikasi antar anggota tim, keko mpakan 

internal tim menghadapi masalah peke  

rjaan, sikap positif karyawan dalam me 

nghadapi situasi kerja, dan ket eram pilan 

dalam menangani pekerjaan  (Maesaroh 

and Widodo 2022). 

 

Organisasi meliputi: Komitmen Afektif; 

Komitmen Kelanjutan Suatu kewajiban no 

rmatif. . Indikator komitmen organisasi ant 

ara lain : Berkomitmen terhadap nilai dan 

norma organisasi, menyukai tujuan organ 

isasi, loyal terhadap organisasi, dan norma 

serta nilai organisasi bersifat prib adi bagi 

pegawai yang selaras dengan nilai-nilaI 

nya. ada keuntungan lebih  jika mereka 

tetap bersama organisasi, mereka takut 

kehilangan sesuatu jika keluar dari orga 

nisasi, mereka memiliki jaminan sosial 

yang baik, mereka takut kehilangan rekan 

kerja yang baik, dll. Sudah lama bekerja, 

Anda ingin memenuhi syarat untuk men 

dapatkan pensiun Jika sulit mencari pek 

erjaan lain, dan organisasi tempat mereka 

bekerja memberikan kontribusi terhadap 

kehidupan karyawannya, Jika Anda lebih 

baik dari organisasi Anda, jika pengalaman 

Anda dalam bekerja lebih nyaman dan ba 

hagia(Maesaroh and Widodo 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang kami gunakan ada 

lah metode kuantitatif, penelitian yang di 

la ksanakan mengunkan kuesioner (anket) , 

Survei adalah teknik pengumpulan data di 

mana responden diberikan serangkaian 

pertanyaan atau dokumen yang diminta 

untuk mereka jawab. Kami juga mengg 

unakan teknik wawancara  dan observasi. 

 

Adapun tahapan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mulai 

Surveiy 

Perumusan masalah 

Tujuan masalah 

Pembuatan kuesioner 

Pengumpulan data 

Pengolaan data 

selesai 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

UJI VALIDITAS 

Perbandingan r hitung dan nilai r tabel 

Jika nilai r hitung > r tabel = valid 

Jika nilai r hitung < r tabel = tidak valid 

cara mencari nilai r tabel = tidak valid cara 

mencari nilai r tabel dengan N = 31 pada 

signifikan 5% pada distribusi nilai statistic. 

Maka di peroleh nilai r tabel sebesar 0,098. 

Melihat nilai signifikan (sig) 

Jika nilai signifikansi < 0,05 = valid 

Jika nilai signifikansi > 0,05 = tidak valid 

variab

el 

r hitung r 

tabel 

sig ket 

X01 0,690405 0,344 0,000 valid 

X02 0,758132 0,344  0,000 valid 

X03 0,689469 0,344 0,001 valid 

X04 0,748681 0,344 0.000 valid 

X05 0,736501 0,344 0,000 valid 

X06 0,671476 0,344 0,000 valid 

X07 0,461491 0,344 0,000 valid 

X08 0,473775 0,344 0,000 valid 

X09 0,598686 0,344 0.000 valid 

X10 0,798468 0,344 0,000 valid 

 

UJI RELIABILITAS 

 

 

UJI NORMALITAS 

Berdasarkan uji normalitas pada table, 

dapat di ketahui bahwa nilai. Sig (2-tailed) 

sebesar 0,200 yaitu dinamana nilai tidak 

signifikan dibawa 0,05 yang berarti 

variable  residual berditribusi normal.  

 

UJI T 

Jika nilai sig 0,000 < 0,05 atau nilai T 

hitung 4.027 > 1,699 t-tabel, maka terdapat 

pengaruh variable X terdapat Y. 

Jika nilai sig 0,000 > 0,05 atau nilai T-

hitung 4.027 < 1,699 t-tabel maka tidak 

terdapat pengaruh variable X terhadap 

variable Y. 

t-tabel: T (a;n – k) T = (a;31-

2)/t=(0,05;29)=1.699 

 

Pentingnya berorganisasi dan budaya 

orga nisasi  terhadap generasi z. 

Organisasi mer upakan salah satu wadah 

terbaik untuk mel atih profesionalisme. 

Dalam suatu orga ni sasi, setiap anggota 

mempunyai kewajiban untuk 

melaksanakan rencana kerja yang tel ah 

ditetapkan sebagai tujuan pengelolaan 

organisasi, dan rencana kerja yang telah 

dibuat. Artinya, kemahasiswaan meru pak 

an tempat dilatih dan dikem ban gkannya 

tanggung jawab. Pengambilan keputusan 

dalam suatu organisasi juga dilakukan 

melalui musyawarah dan mufakat, yang 

pada akhirnya dapat menumbuhkan 

kesabaran, toleransi, dan kejujuran dalam 
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mengambil keputusan bersama. sikap 

disiplin, demokratis, toleran, dan be 

(Nastiti 2023). 

 

Berdasarkan hasil analisa bahwa organisasi 

dan budaya organisasi dari 36 populasi 

kami mengambil 31 sampel yang kami uji 

dan sekitar 80,5% setuju bahwa organiasi 

itu sangat penting. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil karateristik responden.  

 

 

Manfaat berorganisasi bagi mahasiswa 

dan pekerja. 

Manfaat organisasi kemahasisw a an 

antara lain sebagai wadah untuk men 

ingkatkan soft skill, menumbuhkan minat 

te hadap lingkungan sosial, dan meni ng 

katkan nilai jual mahasiswa sebagai tind 

akan yang menunjang masa depan. (Satria, 

Iqbal, and Yustanti 2021). Pembangunan 

berkelanjutan suatu perusahaan  sangat 

bergantung pada budaya perusahaannya. 

Budaya perusah aan dapat menjadi pilar 

utama daya saing  perusahaan ketika 

menghadapi perubahan dan tantangan. 

Budaya organisasi dapat digunakan 

sebagai rantai penghubung untuk 

menyeimbangkan persepsi dan cara pand 

ang anggota organisasi terhadap perjuan 

gan, sehingga memberikan mereka keku 

atan untuk mencapai  tujuan. Keunggulan 

Budaya Organisasi Perannya dalam mem 

bedakan satu organisasi dengan organisasi 

lainnya. Akar budaya yang dalam dalam 

proses dan aktivitas perusahaan sangatlah 

penting karena setiap organisasi memainka 

n peran yang unik. Memberikan rasa mem 

iliki kepada anggota organisasi. Ketika 

suatu organisasi mempunyai budaya organ 

isasi yang kuat, maka anggota organisasi 

tersebut mempunyai identitas yang unik 

dengan organisasi tersebut. Mengutamakan 

tujuan sosial dibandingkan kepentingan 

pribadi. Jaga semuanya  tetap teratur. Kea 

daan suatu organisasi sangat stabil karena 

komponen-komponen atau organisasi-orga 

nisasinya dihubungkan oleh pemahaman 

budaya yang sama(Ishiqa Ramadhany 

Putri and Ningrum Fauziah Yusuf 2022). 

 

Berdasarkan hasil penelitian  bahwa 

mafaat berorganisas dari 31 sampel yang 

kami uji ada  sekitar 78,1% dari 100% 

setuju bahwa berorganisasi bermanfaat  

bagi pekerja dan mahasiswa.  

 

 Minat organisasi pada mahasiswa dan 

pekerja bagi generasi z. 

berorganisasi pada mahasiswa dan pekerja 

bagi generasi z. Berdasarkan hasil 

penelitian  bahwa minat  berorganisas dari 

31 sampel yang kami uji ada  sekitar 72% 

dari 100% setuju, dari penelitian ini bisa di 
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simpulkan bahwa masih banyak yang 

berminat untuk mengikuti organisasi  bagi 

pekerja dan mahasiswa generasi z. 

 

Dampak positif organisasi dan budaya 

org anisasi bagi mahasiswa dan pekerja 

generasi z. 

Budaya organisasi sering diartikan sebagai 

“nilai-nilai dan simbol-simbol  suatu organ 

isasi yang dipahami dan dimiliki bersama,  

membuat para anggota organisasi merasa 

seperti keluarga, dan menciptakan kondisi 

yang  berbeda bagi para anggota organis 

asi”. ' akan selesai. “Budaya  secara kons 

isten menguraikan dan mengkomunikas 

ikan nilai-nilai dan keyakinan organisasi 

yang menyelaraskan dan mendorong kete 

rlibatan karyawan, memperjelas tujuan dan 

arah strategis organisasi, dan memimpin or 

ganisasi menuju pertumbuhan yang lebih 

besar.”(Hasyim and Nuridin 2020). 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian  bahwa dam 

pak positf organisasi dan budaya organi 

sasi, dari 31 sampel yang kami uji ada  sek 

itar 86,1% dari 100% setuju bahwa   organ 

isasi dan budaya organisasi membawa dam 

pak positif bagi mahasiswa dan pekerja. 

 

berorganisasi dapat menambah  ketera 

mpilan(skill) bagi mahasiswa dan pek 

erja. 

Dengan mengikuti organisasi mahasiswa 

dan pekerja dapat menambah keterampilan 

mereka,Adapun contoh keterampilan yang 

akan di dapat saat mengikuti sebuah organi 

sasi sebagai berikut: 

1. Manajemen Waktu. 

2. Menyusun Perencanaan. 

3. Memiliki Pola Pikir Analitis. 

4. Mengambil Keputusan. 

5. Kemampuan Komunikasi. 

6. Menentukan Tujuan. 

7. Motivasi Diri. 

8. Memperhatikan Setiap Detail. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa meng 

ikuti organisasi dapat menambah ketera 

mpilan(skill), terbukti  dari 31 sampel ya 

ng kami uji ada  sekitar 81,1% dari 100% 

yang menjawab setuju jadi dapat di simp 

ulkan bahwa mengikuti organisasi dapat 

menambah seterampilan mahasiswa dan 

pekerja . 

 

Berorganisasi dapat menambah kepe 

rcay an diri bagi mahasiswa dan pek 

erja.  

Ada paun penelitian terdahulu menyatakan 

ba hwa Dengan mengikuti organisasi anda 

dapat lebih maningkatkan kepercayaan diri 

seseorang terutama kemampuan public spe 

aking seseorang. Berdasarkan penelitian 

menunjukan bahwa mengikuti oganisasi 
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dapat menambah kepercayaan diri bagi 

seseorang, terbukti  dari 31 sampel yang 

kami uji ada  sekitar 88,9% dari 100% yan 

g menjawab setuju jadi dapat di simpulkan 

bahwa mengikuti organisasi dapat men 

ambah menambah kepercayan diri sese 

orang. 

 

Apakah budaya organisasi membawa 

Da mpak negative. 

Dampak negative dari be rorganisasi jika 

tidak dapat membangi wa ktu dengan baik 

sebagai berikut: 

Kurang istirahat karena banyak kegiatan 

Mudah sakit karena memaksakan diri ba 

nyak kegiatan Kuliah dan pekerjaan ter 

abaikan jika tidak dapat mengatur waktu 

dengan baik Tingkat stress bisa lebih 

tinggi Lupa mengejar prestasi akademik 

dan kinerja Berdasarkan penelitian dari 31 

sampel yang kami uji ada sekitar 72% sam 

pel dari 100% yang mengikut organisasi 

dan sekitar 69,5% menjawab tidak setuju 

bahwa mengikuti organisasi dapat mem 

bawa dampak negative bagi mahasiswa 

dan pekerja. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan 

bahwa masih banyak  mahasiswa dan pek 

erja generasi z yang berminat mengikuti or 

ganisasi dan menyatakan bahwa budaya or 

ganisasi membawa dampak positif bagi 

mereka. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mem 

berikan informasi yang dapat menjadi das 

ar pertimbangan, dukungan, dan partisipasi 

siswa dan karyawan Gen Z dalam orga 

nisasi, serta mengetahui dampak positif 

budaya organisasi. 

Adapun keterbatasan dari penelitian ini 

yaitu: 

Kurangnya sampel yang di teliti, Dalam 

penelitian ini kami  hanya mengunakan 2 

variabel untuk melihat minat organisasasi 

dan dampak pisitif budaya organisasi pada 

pekerja dan mahasiswa generasi z. 
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